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ABSTRAK

Received [01 Februari 2025] Penyakit rheumatoid arthritis merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami
Revised [02 Maret 2025] oleh masyarakat lanjut usia di RT 05 Kelurahan Ponorogo, Kecamatan Lubuklinggau Utara II.
Accepted [03 Maret 2025] Kurangnya pengetahuan mengenai penyakit ini serta keterbatasan keterampilan dalam

pencegahan dan penanganannya menjadi tantangan utama. Penyakit ini menyebabkan nyeri
sendi yang mengganggu aktivitas sehari-hari, sehingga diperlukan solusi yang efektif. Tujuan
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi mengenai penyakit ini dan melaksanakan
senam rematik sebagai terapi non-farmakologis.Metode yang digunakan meliputi penyuluhan
tentang Rheumatoid Arthritis dan pelaksanaan senam rematik secara rutin. Senam rematik
dirancang untuk meningkatkan kelenturan sendi, memperlancar peredaran darah, serta
mengurangi rasa nyeri yang dialami oleh penderita.Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta tentang pengelolaan Rheumatoid Arthritis dan penurunan
tingkat nyeri setelah melakukan senam rematik. Dengan demikian, pengabdian ini berhasil
memberikan solusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup lansia dan mengurangi
dampak negatif dari penyakit tersebut.

ABSTRACT

Rheumatoid arthritis is a significant health issue affecting the elderly population in RT 05,

Ponorogo Village, Lubuklinggau Utara Il District. A lack of knowledge about this disease and

This is an open access article | limited skills in its prevention and management pose major challenges. The condition causes joint
under the CC-BY-SA license pain that disrupts daily activities, necessitating effective solutions. The aim of this community
service initiative is to provide education about rheumatoid arthritis and implement therapeutic

@ ® @ exercises, specifically rheumatic gymnastics, as a non-pharmacological intervention.The methods
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employed include educational outreach on rheumatoid arthritis and regular sessions of rheumatic
gymnastics. These exercises are designed to enhance joint flexibility, improve blood circulation,
and alleviate pain experienced by sufferers.Results from the activities indicate a notable increase
in participants' understanding of rheumatoid arthritis management and a decrease in pain levels
following the implementation of rheumatic gymnastics. Consequently, this initiative successfully
offers a meaningful solution to improve the quality of life for the elderly and mitigate the adverse
effects of the disease.

PENDAHULUAN

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit autoimun yang umum dijumpai, terutama pada kelompok
lansia. Lansia merupakan tahap akhir dalam siklus kehidupan manusia yang mengalami proses penuaan
alami. Menurut World Health Organization (WHO), kelompok usia lansia terbagi menjadi usia
pertengahan (45-59 tahun), lanjut usia (60-74 tahun), lanjut usia tua (75-90 tahun), dan sangat tua (di
atas 90 tahun). Seiring bertambahnya usia, risiko berbagai penyakit kronis meningkat, termasuk
gangguan pada sistem muskuloskeletal, persarafan, pendengaran, penglihatan, pernapasan, dan
kardiovaskular (Suswitha and Arindari 2020) .

Rheumatoid Arthritis menjadi salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering terjadi pada lansia,
menyebabkan peradangan pada sendi yang berujung pada kerusakan jaringan. Kondisi ini dapat
mengganggu aktivitas harian penderitanya. Di Indonesia, Rheumatoid Arthritis masih menjadi masalah
kesehatan yang signifikan, dengan prevalensi yang terus meningkat. Penyakit ini berdampak besar pada
kualitas hidup lansia, terutama akibat keterbatasan mobilitas dan rasa nyeri yang berkepanjangan
(Septiani et al. 2024).

Rheumatoid Arthritis merupakan penyakit autoimun yang prevalensinya terus meningkat secara
global. Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 335 juta orang di seluruh dunia, atau 1 dari 6
orang, menderita Rheumatoid Arthritis. Diperkirakan angka ini akan terus bertambah hingga tahun 2025,
dengan lebih dari 25% penderitanya berisiko mengalami kelumpuhan. Di Indonesia, prevalensi
Rheumatoid Arthritis mencapai 7,3% berdasarkan survei kesehatan dasar (Suswitha and Arindari 2020).

Di Provinsi Sumatera Selatan, jumlah kasus Rheumatoid Arthritis menunjukkan peningkatan
signifikan setiap tahun. Pada tahun 2019, tercatat 127.673 kasus, yang meningkat menjadi 135.216
kasus pada tahun 2020, dan mencapai 156.231 kasus pada tahun 2021 (Rahutami et al. 2024).
Berdasarkan data tahun 2024, di RT 05 Kelurahan Ponorogo Kecamatan Lubuklinggau Utara Il, 15 dari

Jurnal Dehasen Mengabdi, Vol. 4 No. 1 Maret 2025 page: 47 —52 | 47


mailto:mmunawaroh663@gmail.com
mailto:%20nopiansyah2911@gmail.com
mailto:%20yantikasumah@gmail.com
mailto:%20yesiputri@unived.ac.id
mailto:%20soskadwi2701@gmail.com
mailto:tuti.rohani.unived@gmail.com
mailto:d.azissah@unived.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

e - ISSN: 2829-6796

20 lansia diketahui menderita Rheumatoid Arthritis. Selain itu, di Puskesmas Megang, Rheumatoid
Arthritis tercatat sebagai penyebab utama nyeri sendi pada masyarakat.Arthritis

Data ini menunjukkan bahwa Rheumatoid Arthritis merupakan masalah kesehatan yang perlu
mendapatkan perhatian serius, baik di tingkat global maupun lokal, terutama dalam upaya pencegahan
dan pengelolaan nyeri sendi pada lansia (Fatmawati and Ariyanto 2021).

Rheumatoid Arthritis adalah penyakit autoimun yang menyerang persendian, mengakibatkan
peradangan kronis yang disertai nyeri, kekakuan, dan pembengkakan. Kondisi ini tidak hanya
memengaruhi kualitas hidup penderita tetapi juga dapat menyebabkan kerusakan sendi permanen jika
tidak ditangani (Fatmawati and Ariyanto 2021).

Penyakit rheumatoid arthritis merupakan masalah kesehatan yang signifikan di kalangan
masyarakat lanjut usia, terutama di RT 05 Kelurahan Ponorogo, Kecamatan Lubuklinggau Utara II.
Banyak lansia di wilayah ini mengalami nyeri sendi yang mengganggu aktivitas sehari-hari mereka.
Kurangnya pengetahuan mengenai penyakit ini serta keterbatasan keterampilan dalam pencegahan dan
penanganannya menjadi tantangan utama.

Kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya telah dilakukan dengan fokus pada edukasi
kesehatan dan terapi fisik untuk meningkatkan kualitas hidup penderita rheumatoid arthritis. Salah satu
metode yang berhasil adalah pelaksanaan senam rematik, yang terbukti efektif dalam mengurangi nyeri
sendi dan meningkatkan mobilitas.

Senam rematik memiliki berbagai manfaat, di antaranya menjaga fleksibilitas tulang dan otot agar
tetap kuat, melancarkan peredaran darah, serta meningkatkan fungsi muskuloskeletal dan sistem imun
tubuh. Aktivitas ini juga membantu menjaga kesehatan jantung dan mengurangi risiko cedera. Selain itu,
senam rematik berperan dalam mempertahankan dan meningkatkan kemampuan fungsional lansia,
sekaligus mendukung kebugaran tubuh secara keseluruhan (Ristanto, Firdaus, and Mulyono 2024).

Namun, masih terdapat kekurangan dalam penerapan metode ini secara luas dan sistematis, serta
kurangnya pemahaman tentang manfaat senam rematik di kalangan masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan pendekatan baru yang mengintegrasikan penyuluhan tentang rheumatoid
arthritis dengan pelaksanaan senam rematik secara rutin. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan edukasi yang komprehensif kepada masyarakat mengenai penyakit tersebut dan cara-cara
non-farmakologis untuk mengelolanya, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia dan
mengurangi dampak negatif dari penyakit ini.

METODE

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi, yaitu rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola nyeri akibat Rheumatoid Arthritis. Metode yang digunakan melibatkan tahapan kegiatan
terstruktur untuk mencapai tujuan pengabdian secara efektif.

Mengurangi nyeri sendi akibat Rheumatoid Arthritis
melalui edukasi dan senam rematik.

| TAHAP EVALUASI DAN TINDAK LANJUT
TAHAP PERSIAPAN TAHAP PELAKSANAAN Evaluasi dilzsbukean dengan mengubor tinghat nyen
Pada tzhap ini dilabukan survel awal watuk Penyuluban Kesehatan: Edukasi  diberikan mengzmakan Visuzl Analog Scale (VAS) sebelum dan
mengidentifikas] tmgkat pamahaman masyarakat kepada masyarakat tentanz penyebab, zejala, dan setelah mfervensi Paserta juga dimunta mamberikan
tentang  Rheumatord Arthntiz dan kebutuhan cara pencegahan Rheumatoid Arhritis, Sest mi unpan ballk mengenal manfiat kegiatan yang telah
mereka terkart pengalolaan myan sandi. mencakup teorl dan praktik terkatt pengalolaan mereka  dot. Data evaluas  dipmekan  umhik
nverl, merumskan rencana tmdak lanjut, termasuk: pelaksanaan
| ‘ zemam rematik seeara harkslannitan aleh kader nnsvandn
Tim uza melakukan koordinasi dengan |
mh] m“'m’pﬂﬁf k“”l = "“‘“"ﬁ Pelatihan Senam Rematik Tmplementasi Senam Rutin :
Salam itu, materi penyuluhan memastikan kelancaran kegiatan. | Senam dilabulan secara rutim selama duz mnzzu
dan panduan senam rematik - B S | dengan bimbmgzan langsung dar metrktur.
fijsusuu uuh:k memparmudah
baplementasl Pesarta  dilibatkan secara akfif umtuk

Instroktur  senam membarikan pelatthan gerakan-
gerakan sedethana yang bertujuan wntuk mengurangi
kekaluan sandi dan nyeri.

memastikan merska dapat mempraktiklan
gerakan dengan benar.

Gambar 1. Work Breakdown Structure Pengabdian Masyarakat
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Pelaksanaan program pengal bdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan solusi
terhadap masalah nyeri sendi akibat Rheumatoid Arthritis melalui penerapan senam rematik. Berikut
adalah tahapan, aktivitas, dan skema WBS yang menggambarkan hubungan antara tujuan, tahapan, dan

aktivitas pengabdian:

Survel kebutuhan masyarakat
terkait mvarl sendi.

Koordinasi dengan tokoh

masyarakat dan kader

Tdentiflcasi tingkat P“*“}'fmm"“ Penyulhan kesehatan torkait
pengatahuan masyarakat Ed”mﬂl utang senzm manfiat dan tekauik semam ramatik
tentang mvari sandi.
Panentuan target sazaran |
Program - Pemvusunan jadwal kegiatan.
- Pengadazn sumber dava
(instruktur, mater] edukasi).
Demonstrasi dan pelatthan gerakan
senam rematik oleh metruktur.

-Pengubmran miensitas nyar sabelwn dan sesndah kegiatan dengan Visual
Analog Seale (VAS).

-Diskouzi dan wmpan balik dari peserta.

- Pernvusiman rencana keberlanjutan program sanam rematik bersama
kader kezahatan.

Gambar 2. Diagram Alur Aktivitas

Tabel 1. Sumber Daya Penelitian

Aktivitas

No  Tahapan Kegiatan
1. Persiapan

Survei kebutuhan
masyarakat

Sumber Daya yang Digunakan
Kuisioner survei, alat tulis, tim survei

Koordinasi dengan mitra

Ruang pertemuan, dokumen perencanaan, tim
fasilitator

Penyusunan materi
edukasi

Laptop, proyektor, bahan presentasi, modul
senam rematik

2. Pelaksanaan

Penyuluhan kesehatan

Ruang penyuluhan, alat peraga, tim edukator,
peserta

Demonstrasi senam
rematik

Area latihan, instruktur senam, sound system,
bahan panduan gerakan

Implementasi senam rutin

Area senam, peserta, jadwal pelaksanaan

3. Evaluasi dan
Tindak lanjut

Pengukuran hasil

Visual Analog Scale (VAS), formulir evaluasi,
tim pengumpul data

Umpan balik dari peserta

Kuesioner umpan balik, alat tulis, tim fasilitator

Penyusunan rencana
keberlanjutan

Laporan hasil evaluasi, pertemuan kader
posyandu

Hasil Aktivitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) di RT 05 Kelurahan Ponorogo,
ditemukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai rheumatoid arthritis masih tergolong
rendah. Dari 20 lansia yang menjadi peserta, 15 orang di antaranya menderita rheumatoid arthritis,
namun masih banyak yang belum memahami secara jelas mengenai penyebab, gejala, dan cara
mengatasi penyakit ini. Setelah dilakukan penyuluhan mengenai rheumatoid arthritis, terjadi peningkatan
pengetahuan, di mana masyarakat mampu menyebutkan setidaknya dua tanda dan gejala penyakit serta
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memahami tindakan pencegahan yang dapat dilakukan. Selain itu, mereka juga mendapatkan edukasi
tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala guna mendeteksi dan menangani rheumatoid
arthritis lebih dini.

-

Gambar 3. Penyuluhan Bersama Warga RT.05 Ponorogo

Selain dari segi pengetahuan, senam rematik yang diterapkan dalam program ini terbukti
memberikan manfaat bagi penderita rheumatoid arthritis dalam mengurangi tingkat nyeri sendi. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri yang signifikan setelah senam rematik dilakukan
secara rutin. Sebelum melakukan senam, rata-rata tingkat nyeri peserta berada pada skala 3.5 dengan
standar deviasi 0.972, dan setelah senam, skala nyeri menurun menjadi rata-rata 1.6 dengan standar
deviasi 1.265. Nilai p sebesar 0.005 menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam membantu
mengurangi nyeri sendi. Senam rematik membantu meningkatkan fleksibilitas otot dan sendi,
melancarkan peredaran darah, serta menjaga kesehatan muskuloskeletal, sehingga penderita
rheumatoid arthritis dapat tetap aktif dalam menjalani aktivitas sehari-hari..

Evaluasi menunjukkan bahwa program ini tidak hanya efektif tetapi juga diterima dengan aik oleh
masyarakat. Sebagai tindak lanjut, kader posyandu lansia di RT 05 berkomitmen untuk melanjutkan
senam rematik secara rutin sebagai bagian dari upaya preventif dan kuratif bagi penderita nyeri sendi di
komunitas mereka. Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk diterapkan di wilayah lain dengan
masalah serupa.

.-—'3 5
F .

REDMI NOTL 13 RO 30

7Gambar .ﬂSosiaIisafsi' Praktik Senam Rematik

Gambar 5. Warga Mempraktikan Senam Rematik
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Penyelesaian Masalah

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat berupa senam rematik menunjukkan keberhasilan
dalam mengurangi nyeri sendi pada lansia di RT 05 Kelurahan Ponorogo. Aktivitas ini menyelesaikan
masalah masyarakat melalui peningkatan pemahaman dan penerapan gerakan senam yang sesuai.
Indikator keberhasilan terlihat dari penurunan intensitas nyeri yang diukur menggunakan skala Visual
Analog Scale (VAS), yang menunjukkan perbaikan signifikan setelah pelaksanaan program. Selain itu,
peserta melaporkan peningkatan kenyamanan dalam aktivitas harian.

Kekuatan internal kegiatan ini terletak pada pendekatan yang sederhana, praktis, dan terjangkau
sehingga mudah diterima oleh masyarakat. Dukungan dari kader posyandu dan tokoh masyarakat turut
menjadi pendorong keberhasilan program. Kesempatan eksternal juga mendukung keberlanjutan
program, seperti adanya fasilitas kesehatan setempat yang siap membantu penerapan senam secara
rutin.Namun, terdapat kelemahan internal berupa keterbatasan waktu pelaksanaan program, yang
membuat evaluasi jangka panjang sulit dilakukan. Hambatan eksternal mencakup rendahnya kesadaran
awal masyarakat tentang pentingnya senam rematik serta kondisi geografis yang membatasi
keikutsertaan beberapa lansia.Melalui pelaksanaan program ini, masyarakat diajak untuk aktif
berpartisipasi dalam menjaga kesehatan sendi secara mandiri. Dengan dukungan kader posyandu dan
pemerintah setempat, diharapkan program ini dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan untuk manfaat
yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penting dari kegiatan pengabdian masyarakat berupa senam rematik menunjukkan kontribusi
yang signifikan dalam mengatasi masalah nyeri sendi pada lansia. Pelaksanaan program ini berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya aktivitas fisik dalam mengurangi gejala
Rheumatoid Arthritis. Selain itu, peserta yang mengikuti senam secara rutin melaporkan penurunan
intensitas nyeri dan peningkatan fleksibilitas sendi, yang berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup
mereka. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa intervensi sederhana seperti senam rematik dapat
memberikan dampak positif yang signifikan.

Namun, beberapa kelemahan dan hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan program perlu
diperhatikan untuk perbaikan di masa depan. Salah satu kelemahan internal adalah keterbatasan waktu
pelaksanaan yang membuat evaluasi jangka panjang tidak dapat dilakukan secara menyeluruh.
Hambatan eksternal mencakup rendahnya tingkat partisipasi awal akibat kurangnya kesadaran
masyarakat mengenai manfaat senam rematik, serta kondisi geografis yang menyulitkan akses beberapa
peserta.

Untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang, disarankan adanya kolaborasi yang
lebih erat dengan kader kesehatan setempat untuk memastikan keberlanjutan senam rematik sebagai
kegiatan rutin. Selain itu, diperlukan edukasi yang lebih intensif sebelum pelaksanaan program untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat. Dukungan logistik dan pendampingan jangka
panjang juga perlu diupayakan agar dampak positif program ini dapat dirasakan secara berkelanjutan.
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Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Pemerintah Kelurahan Ponorogo, Ketua RT 05,
Bapak M. Yusbater, serta para kader posyandu dan masyarakat setempat yang telah berpartisipasi aktif
dan memberikan dukungan selama kegiatan berlangsung. Partisipasi dan antusiasme masyarakat sangat
membantu kelancaran program kami, khususnya dalam edukasi dan implementasi senam rematik. Kami
berharap program ini memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat dan menjadi
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